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Abstrak : Produksi semen portland menghasilkan CO2 yang menyebabkan pemanasan global dan banyaknya 
limbah abu sekam padi menyebabkan pencemaran lingkungan diwilayah penggilingan. Maka dikembangkan  
material alternatif pengganti semen berupa mortar geopolimer  abu sekam padi. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode eksprimen uji coba di laboratorium Teknik Sipil STT Pagar Alam. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kuat tekan prekursor aktivator mortar geopolimer, dengan umur kuat tekan 
maksimum 28 hari. Rasio yang digunakan TR1 1:1 dengan kuat tekan sebesar 11,33 mpa,  TR2 1:0,85 kuat 
tekan 10,56 mpa dan TR3 1:0,75 dengan kuat tekan sebesar 8,4 mpa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin bertambahnya umur mortar dapat mempengaruhi kuat tekan. Semakin besar rasio yang digunakan 
kuat tekan semakin meningkat, semakin kecil  rasio yang digunakan  kuat tekan semakin turun. 
 
Kata kunci : , abu sekam padi ;geopolimer; prekursor:aktivator. 
 
Abstract : Production cements portland  resulting CO 2  that cause global instillation and a lot of chaff ash 
waste rice causes environment sacrilege at territorial kibbling. Therefore developed significant alternative 
supplementary cement as geopolimer's mortar rice husk ash. This research did by eksprimen's method test-
driving at Civil Tech laboratory STT Pagar Alam. Research is with intent to know prekursor's compare 
influence activator to heavy duty press, firmly presses maximum that at takings while old 28 days. Ratio that 
utilized by TR 1  1:1 firmly presses as big as 11,33 mpa,  TR 2  1:0,85 strength press 10,56 mpa and TR 3  
1:0,75 firmly press as big as 8,4 mpa. So gets to be concluded that gets its aged crescent mortar get to regard 
press strength. The greater ratio which utilized by press strength gets to increase, progressively little ratio 
which utilized by press strength gets is down. 
 




Beton merupakan bahan bangunan yang 
terpenting di samping kayu dan logam, beton juga 
merupakan material yang paling banyak digunakan 
dalam bidang konstruksi karena proses pembuatanya 
relatif sederhana, tahan terhadap api, dan dapat di 
buat sesuai yang di inginkan. Mortar semen 
merupakan mortar yang sering digunakan dengan 
campuran air, pasir dan semen.Pada proses produksi 
semen, dihasilkan emisi gas karbondioksida (CO2) 
yang mengakibatkan pemanasan global. Menurut 
Davidovits (1994), untuk memperoduksi satu ton 
semen, gas rumah kaca yang dihasilkannya kurang 
lebih satu ton semen. Gas ini dilepaskan ke atmosfer 
kita dengan bebas dan kemudian bisa berdampak 
buruk bagi lingkungan diantaranya menyebabkan 
pemanasan gelobal.Oleh karena itu diperlukan bahan 
penganti semen yang ramah lingkungan seperti 
mortar geopolimer. 
Berdasarkan penjelasan diatas mungkin 
kurangnya perhatian dari masyarakat untuk 
memanfaatkan abu sekam padi menjadi material 
alami supaya mengurangi gas rumah kaca yang di 
hasilkan oleh semen. Seiring  berkembangnya 
teknologi Maka dikembangkanlah alternatif 
penganti semen yang ramah lingkungan dan 
ekonomis seperti mortar geopolimer. dalam hal ini 
perlu dilakukan penelitian pengaruh rasio prekursor 
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terhadap aktivator mortar geopolimer abu sekam 
padi dalam setiap variasi memiliki 3 variasi 
campuran prekursor aktivator antara lain 1:1,1:085 
dan 1:10,75. dengan konsentrasi larutan NaOH 
16M. Umur yang dilakukan saat pengujian dari 
umur 3,7,14,21 dan 28 hari. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh rasio prekursor 
berbanding aktivator terhadap kuat tekan mortar 
geopolimer abu sekam padi. Dalam hal ini material 
yang digunakan dalam pembuatan mortar 
geopolimer berupa, abu sekam padi, agregat halus, 
aquades,  larutan NaOH dan Na2SiO3 sebagai 
pengganti air. 
 Adapun abu sekam padi yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan produk yang berpotensi 
besar untuk dimanfaatkan sebagai konstruksi dan 
bangunan bahan. Kandungan silika yang tinggi 80 % 
menjadikan abu sekam padi sebagai sumber potensi 
bahan untuk menghasilkan geopolimer. Abu sekam 
padi yang digunakan pada penelitian ini adalah abu 
sekam yang lolos saringan no.200 (Fitri, Januar, 
2016). Namun juga dapat mengganti material utama 
berupa Fly ash, dimana fly ash merupakan limbah 
yang bisa juga diklasifikasan sebagai debu. Abu 
terbang (fly ash) sebagai limbah PLTU berbahan 
bakar batu bara dikategorikan oleh Bapedal sebagai 
limbah berbahaya, menyebabkan pencemaran 
lingkungan, sangatt berbahaya bagi lingkungan 
maupun kesehatan (Wijanarko, 2008).. 
Prekursor dan aktivator akan bersintesa 
membentuk material padat melalui proses 
polimerisasi, di mana proses polimerisasinya yang 
terjadi adalah disolusi yang diikuti oleh 
polikondensasi. Dalam reaksi polimerisasi ini 
Aluminium (Al) dan Silica (Si) mempunyai peranan 
penting dalam ikatan polimerisasi (Utomo, 2017). 
Bahan mentah atau prekursor, yang digunakan untuk 
membentuk geopolimer dapat juga berupa mineral 
aluminosilikat alami seperti lempung atau limbah 
industri. 
Sodium silikat (Na2SiO3) atau biasa disebut 
waterglass berfungsi untuk mempercepat reaksi 
polimer. Campuran antara fly ash dan sodium 
silikat membentuk ikatan yang sangat kuat namun 
banyak terjadi retakan-retakan antar mikrostruktur 
(Utomo, 2017). Sodium hidroksida (NaOH) 
berfungsi untuk mereaksikan unsur-unsur Al dan Si 
dengan menambah ion Na. Campuran fly ash dan 
sodium hidroksida membentuk ikatan yang kurang 
kuat tetapi menghasilkan ikatan yang lebih padat 
dan tidak ada retakan (Utomo, 2017). Cuaca di 
Indonesia yang sering berubah sangat berpengaruh 
pada mortar. Suhu dingin mengakibatkan  proses 
hidrasi  sulit dicapai dan kekuatan awal mortar sulit 
didapatkan. Maka diperlukan panas tambahan 
dalam kegiatan perawaatan mortar (Khoiriyah, 
2016).  
menurut  (Azmy, 2011) Kuat tekan mortar 
adalah perbandingan besarnya beban maksimum 
dengan luas tampang permukaan benda uji dengan 
satuan N/mm2. Berdasarkan SNI-03-6825-2002, 
kuat tekan mortar dihitung dengan membagi kuat 
tekan maksimum yang diterima benda uji selama 
pegujian dengan luas penampang melintang. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Pelasanaan penlitian ini dilakukan secara 
eksperimental, yang dilakukan di laboraterium 
Teknik Sipil STT Pagar Alam Jl. Masik Siagim 
Kelurahan Karang Dalo Kecamatan Dempo Tengah 
Kota Pagar Alam. Objek dari penelitian ini adalah abu 
sekam padi penganti dari semen dan aktivator (NaOH 
dan Na2SiO3) adalah bahan pengikat penganti dari air. 
Di laboraterium tersebut di lakukan pembuatan 
mortar, perawatan mortar, pengujian kadar lumpur, 
pengujian agregat halus, pengujian gradasi agregat 
halus dan pengujian kuat tekan mortar, dalam setiap 
pembuatan mortar memiliki variasi 
prekursor:aktivator 1:1, 1:0,85 dan 1:0,75. 
Spesipikasi pembuatan mortar geopolimer abu sekam 
padi sebagai berikut : 
 
1. Komposisi mortar geopolimer abu sekam padi 
























TR1 16 80 26,67 53,33 - 120 - 
TR2 16 80 22,66 45,33 - 120 - 
TR3 16 80 20 40 - 120 - 
TR4 - - - - 80 120 40 
Dimana : 
TR 1:  adalah Komposisi campuran dengan rasio 
Prekursor : aktivator 1:1. 
TR 2:  adalah Komposisi campuran dengan rasio 
Prekursor : aktivator 1:0,85 
TR 3:  adalah Komposisi campuran dengan rasio 
Prekursor : aktivator 1:0,75 
TR4:  adalah Komposisi campuran dengan rasio  
          Semen : Agregat Halus 1:1,5 
 
Benda uji masing-masing 3 sampel dengan masing 
masing umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari dengan jumlah 
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2. Pengadukan Mortar 
 Setelah selesai melakukan pengujian kadar 
lupur, berat jenis agregat halus, gradasi agregat 
halus dan kadar lumpur, setelah semuanya sudah 
memenuhi syarat mangka melakukan pembuatan 
mortar geopolimer, pembuatan mortar di awali 
dengan menimbang abu sekam padi, agregat halus 
dan NaOH dan Na2SiO3 sesuai dengan variasi 
yang telah di hitung jumlah kebutuhannya masing-
masing setelah semuanya sudah siap, masukan 
abu sekam padi dan agregat halus kemudian di 
aduk dengan mengunakan mixser setelah 
tercampur rata kemudian di masukan aktivatornya 
kemudian aduk kembali hingga homogen atau 
tercampur rata. Setelah semuanya sudah homogen 
kemudian mortar siap di masukan kedalam 
cetakan yang berbentuk kubus dengan ukuran 
5x5x5cm dengan cara mortar di tuang kedalam 
cetakan mengunakan sendo semen dan di 
padatkan dengan mengunakan besi pemadat 
dengan ukuran kecil setelah itu di maukan kembali 
mortar kemudan ditumbuk lagi setelah itu 
diratakan. 
 
3. Tahap perwatan benda uji 
 Proses perawatan mortar ini dengan cara 
dibungkus dengan plastik kemudian di simpan 
dengan baik yang terhindar dari hujan dan sinar 
matahari, benda uji disimpan selama waktu 
pengujian. 
 
4. Pengujian Kuat Tekan 
 Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat 
mortar berumur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari, dengan 
menggunakan alat universal tasting machine pada 
labolatorim Sekolah Tinggi Teknologi Pagar 
Alam. Benda uji yang selesai dicetak didiamkan 
dalam cetakan selama kurang lebih 24 jam yang 
selanjutnya dikeluarkan dari cetakan untuk 
selanjutnya dirawat dikeluarkan dari cetakkam  
dirawat dan dimasukkan dalam wadah plastik 
sesuai dengan umur yang diinginkan. Setelah 
umur tercapai dilakukan pengujian kuat tekan 
tekan dengan cara mencatat hasil pengujian 













Prosedur penelitian secara singakat dapat di lihat pada 






























Gambar 1 Bagan alir penelitian 
 
III.  PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Agregat Haalus 
1. Kadar Lumpur 
Pemeriksaan kadar lumpur dalam agregathalus 
dilakukan dengan cara volume endapan ekivalen 
yang dinyatakan dalam persen (%). Agregat halus 
yang digunakan untuk bahan bangunan harus 
memenuhi syarat dalam SNI 03-6821-2002 yaitu 
kandungan lumpur dalam agregat halus harus kurang 
dari 5%. 
Analisa kadar lumpur agregat halus adalah: 
Pasir = 45 mm 






agregat halus : 
1. Kadar lumpur 
2. Berat jenis 
3. Gradasi  
 
 
      Mix Design 
 
Pengecoran benda uji dan 
pencetakan benda uji 
 
Pengujian Mortar 
1. Berat jenis 
2. Kuat tekan 
      Hasil Dan Pembahasan 
Persiapan Alat 
& Bahan 




     Pembuatan larutan alkali 
       Perawatan (curing) 
Mulai 
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Volume endapan lumpur =  1 mm 




= 2,17 % 
 
 
Gambar 2 Periksaan kadar lumpur agregat halus 
 
 Pengujian kadar lumpur agregat halus dilakukan 
untuk menentukan presentase (%) kadar lumpur yang 
terkandung dalam agregat halus yang bertujuan untuk 
menentukan apakah agregat halus tersebut baik untuk 
digunakan dalam campuran mortar. Dengan tinggi 
lumpu kadar lumpur sebanyak 2,17 % memenuhi 
standar spesifikasi kadar lumpur yaitu <5%. 
 
2. Berat Jenis Agregat Halus 
Tujuan dilakukan pengujian berat jenis agregat 
halus ini untuk mengetahui berat jenis dari agregat 
halus pasir lematang. Berdasarkan hasil perhitungan  
menunjukan bahwa berat jenis agregat pasir lematang 
indah adalah 2,44 gr/cm3. Berdasarkan Persyaratan 
Umum Bahan Bangunan (PUBI-1982) pasir lematang 
indah diklasifikasikan sebagai agregat normal karena 
berat jenis yang baik adalah 2,4-2,9 gr/cm3. 
 
3. Pengujian Gradasi Agregat Halus 
 Pemeriksaan gradasi agregat halus ini 
bertujuan untuk mengetahui dan  menentukan 
pembagian diameter butiran atau modulus kehalusan. 
Persentasi butiran agregat halus sungai lematang 
dengan nilai 3,02 termasuk dalam zona 4 memenuhi 
syarat untuk digunakan sebagai bahan campuuran 




  Gambar 3 gradasi agregat halus zona 4 
 
3.2 Analisa Berat Jenis Mortar 
Pengujian berat jenis ditiap sampelnya 
meningkat padaumur 28 hari yang paling optimum 
didapat pada benda uji TR1 sebesar 1,92gr/cm3 berat 
jenis mempengaruhi kuat tekan semakin 




Gambar 4 berat jenis mortar umur 28 hari 
 
3.3 Pengujian Kuat Tekan 
 Dari hasil pengujian diketahui bahwa kuat tekan 
ditiap umur meningkat semakin lama waktu 
perawatan yang digunakan maka kuat tekan akan 
semakin meningkat, kuat tekan maksimum yang di 
ambil umur 28 hari sebesar 11,33 Mpa. 
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4.4 Hubungan Kuat Tekan Terhadap Umur Morta 
Tujuan dilakukan Hubungan kuat tekan terhadap 
umur untuk mengetahui Pengaruh  umur terhadap 
kuat tekan mortar, dilakukan  pada saat umur 
3,7,14,21 dan 28 Hari 
 
 
Gambar 6 pengaruh kuat tekan terhadap umur 
3,7,14,21 dan 28 hari 
 
IV.  SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
kuat tekan maksimum untuk mortar geopolimer  dan 
mortar semen terjadi di umur 28 hari. Pada rasio 
campuran Prekursor : Aktivator 1:1 dengan kuat 
tekan maksimum  sebesar 11,33Mpa.  untuk  rasio 
Prekursor : Aktivator 1:0,85 kuat tekan 10,56Mpa, 
untuk rasio Prekursor : Aktivator 1:0,75 kuat tekan 
8,4Mpa sedangkan untuk mortar semen kuat tekan 
yang di dapat sebesar 15,2 Mpa. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa semakin bertambahnya umur 
mortar dapat mempengaruhi kuat tekan. Semakin 
besar rasio yang digunakan kuat tekan semakin 
meningkat. Sebaliknya jika rasio yang digunakan 
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